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INTENSITAS SERANGAN TIKUS DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT:
STUDIKASUS DIKABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR, JAMBI

Theo Rizqy Gunawan*, Mahardika Gama Pradana, Ciptadi Achmad Yusup,

Tjut Ahmad Perdana Rozziansha, Hari Priwiratama, dan Agus Eko Prasetyo

Abstrak - Serangan hama tikus menjadi salah satu masalah serius di perkebunan kelapa sawit. Gejala serangan
berupa bekas keratan pada tandan buah dan bunga jantan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung
intensitas serangan tikus pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. Penelitian
dilakukan di perkebunan kelapa sawit pada umur tanaman 9, 10, 11, 13, dan 14 tahun. Skoring gejala serangan
dilakukan pada setiap tanaman sampel untuk menghitung intensitas serangan pada setiap ulangan. Bekas
keratan tikus ditemukan pada bunga jantan setelah antesis dan tandan buah. Intensitas serangan cenderung lebih
tinggi pada tanaman muda, dimana tanaman berumur 10 tahun memiliki rerata intensitas serangan sebesar
8.56% (sedang), dibandingkan dengan tanaman berumur 14 tahun sebesar 1.85% (ringan). Serangan pada
tandan buah memberikan dampak secara langsung pada produktivitas. Sedangkan serangan pada tandan bunga

jantan berdampak secara tidak langsung terhadap produktivitas.

Kata kunci: Elaeidobius kamerunicus, kelapa sawit, rerata berat tandan

PENDAHULUAN

Tikus merupakan salah satu hama penting di
perkebunan kelapa sawit. Menurut Chung (2012b),
terdapat empat spesies tikus yang menyerang
perkebunan kelapa sawit di Indonesia, yaitu Rattus
tiomanicus (tikus pohon), R. argentiventer (tikus
sawah), R. rattus diardii (tikus rumah), dan R. exulans
(tikus huma). Rattus tiomanicus menjadi spesies tikus
utama yang menjadi hama di perkebunan kelapa sawit
karena kemampuannya untuk memanjat dan
menghabiskan waktunya di atas pohon (Rinaldi,
Seprido, & Haitami, 2021; Santosa & Rejeki, 2019)

Tikus dapat menyerang kelapa sawit pada fase
tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman
menghasilkan (TM). Pada TBM, serangan tikus dapat
menyebabkan kerugian hingga 80%, terutama ketika
tikus menyerang titik tumbuh tanaman (Dhamayanti,
2009). Pada tanaman tua, serangan tikus dapat
menyebabkan kerusakan pada tandan buah hingga
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30% dengan indeks kelimpahan tikus di lapangan
sebesar 20% (Zainal Abidin et al., 2022). Hal tersebut
disebabkan tikus mengerat tandan buah dan bunga
kelapa sawit.

Gejala serangan tikus pada tandan buah kelapa
sawit dapat dikenali dari bekas keratannya. Jika
tandan masih muda, keratan tikus dapat menembus
inti buah. Serangan baru ditandai dengan bagian yang
dikerat terlihat berwarna kuning segar, sedangkan
pada serangan yang sudah lama berwarna abu-abu
dan sudah mengering. Tikus cenderung memiliki
preferensi makan terhadap buah matang (Puan,
Goldizen, Zakaria, Hafidzi, & Baxter, 2011).
Sementara itu, gejala serangan pada bunga jantan
yaitu rusaknya spikelet bunga akibat keratan tikus
terutama pada populasi yang tinggi (Chung, 2012a).
Selain untuk memperoleh makanan, perilaku
mengerat juga bertujuan untuk memangkas gigi seri
tikus yang terus tumbuh (Burke, Tappan, Wisner,
Hoggarth, & Awe, 2020; Maestri, Patterson, Fornel,
Monteiro, & De Freitas, 2016).

Serangan tikus pada tandan buah dapat
menyebabkan penurunan produksi minyak sawit
hingga 240 kg/ha/tahun ketika populasi tikus di
lapangan mencapai 306 ekor/ha (Lubis, 2008).
Menurut Chung (2012b), seekor tikus mampu
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mengonsumsi daging buah kelapa sawit sebanyak
3,80-10,80 gram tergantung dari spesies tikus
tersebut. Di sisi lain, Budihardjo, Wirianata, dan
Primananda (2019) melaporkan bahwa seekor
R. tiomanicus mampu memakan mesokarp buah
kelapa sawit sebanyak 5,94-13,7 gram per hari,
sehingga dengan jumlah populasi tikus sebanyak 183-
537 ekor/ha menyebabkan kehilangan hasil tandan
buah segar (TBS) sekitar 827,96-962,38 kg/ha/tahun.
Tikus mengonsumsi buah karena mengandung nutrisi
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan seperti karbohidrat dan lemak
(Lubis, 2008).

Selain itu, tikus juga membutuhkan protein yang
salah satunya diperoleh dari serangga penyerbuk
kelapa sawit (SPKS) Elaeidobius kamerunicus yang
terdapat di bunga jantan lewat antesis. Aktivitas tikus
mencari SPKS tersebut menyebabkan kerusakan
pada bunga jantan (Hakim, Dzulhelmi, Ghani, &
Hazmi, 2017). Hal tersebut menyebabkan populasi
E. kamerunicus di lapangan dapat menurun sehingga
kemudian memengaruhi fruit set dan berat tandan
buah (Lubis, Sudarjat, & Dono, 2017; Pernando,

Tabel 1. Jumlah sampel pengamatan serangan tikus
Provinsi Jambi

Susilastuti, Rahmayanti, & Lubis, 2022).

Serangan tikus pada fase TM telah dilaporkan di
salah satu perkebunan kelapa sawit areal gambut di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghitung intensitas
serangan tikus di perkebunan tersebut.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan dilakukan di salah satu perkebunan
kelapa sawit pada lahan gambut di Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi (1°06'08.2"S
103°41'11.0"E) pada bulan Juni 2023. Blok-blok yang
diamati terdiri dari tanaman berumur 9, 10, 12, 13, dan
14 tahun (Tabel 1). Sampel pada setiap umur tanaman
berupa 15 pohon kelapa sawit yang dipilih secara acak
dalam dua baris tanaman sebagai ulangan dimulai dari
pohon ketiga dari jalan produksi kebun Parameter
yang diamati meliputi serangan tikus pada bunga
jantan baik yang sebelum maupun setelah antesis,
bunga betina, dan tandan buah dalam setiap pohon
sampel.

pada setiap umur di Kabupaten Tanjung Jabung Timur,

Jumlah Blok
Umur Tanaman Jumlah Pohon Sampel Jumlah Ulangan

Pengamatan

9 Tahun 6 270 18

10 Tahun 5 225 15

12 Tahun 3 135 9

13 Tahun 3 135 9

14 Tahun 6 270 18

Skoring serangan pada setiap pohon sampel
dilakukan berdasarkan jumlah bunga dan tandan buah
yang terserang. Skor 0 berarti tidak ada serangan, skor
1 untuk persentase serangan di bawah 25%, skor 2
untuk persentase serangan 25-50%, skor 3 untuk
persentase serangan 51-75%, dan skor 4 untuk
persentase serangan di atas 75%. Dalam setiap
ulangan (15 pohon sampel), intensitas serangan tikus
pada setiap umur tanaman dihitung menggunakan
rumus:

Zi—o(ny X v;)

X 1009
N XV %

Intensitas Serangan (IS) =
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dengan ni adalah jumlah pohon sampel pada skor
yang sama (i), vi adalah skor serangan ke-i, N adalah
jumlah pohon sampel (15), dan V adalah kategori skor
tertinggi (4). Persentase intensitas serangan
digolongkan menjadi 4 kategori, yaitu sehat (tanpa
serangan), ringan (0-5%) sedang (5-20%), dan berat
(>20%) (Saragih, Saleh, & Guntoro, 2018).

Data bunga jantan antesis, bunga betina, dan
jumlah buah di lapangan digunakan untuk menghitung
sex ratio pada setiap umur tanaman. Rumus yang
digunakan adalah:
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X Bunga betina + X Buah

X 100%

Sex ratio =

¥ Bungajantan + X Bunga Betina + X Buah

Data intensitas serangan tikus yang telah dikoleksi
disusun menggunakan perangkat lunak Microsoft
Excel 365. Data kemudian dianalisis secara statistik
dengan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan uji Pairwise
Wilcoxon (0=5%) menggunakan perangkat lunak
Rstudio versi 2022.02.03 (RStudio Team, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gejala Serangan Tikus

Serangan tikus ditemukan pada semua
kategori umur tanaman kelapa sawit yang diamati.
Serangan tersebut ditemukan pada tandan buah

matang dan belum matang, serta pada tandan
bunga jantan lewat antesis (Gambar 1). Serangan
pada tandan buah berupa keratan mesokarp yang
didominasi pada bagian atas tandan dan tidak
ditemukan sampai ke inti buah. Sementara itu,
serangan tikus pada bunga betina tidak ditemukan.
Gejala serangan seperti ini diduga karena populasi
tikus yang berada di lokasi pengamatan tidak
terlalu tinggi. Sementara pada tandan bunga
jantan lewat antesis, kerusakan berupa spikelet
yang terpotong sebagian hingga habis, atau bulir
bunga yang rusak tidak beraturan. Di lokasi
pengamatan, serangan tidak terlihat pada bunga
jantan belum antesis dan antesis.

Gambar 1. Gejala serangan tikus pada tandan buah kelapa sawit (a) dan tandan bunga jantan (b) di Kabupaten

Tanjung Jabung Timur, Jambi.

Buah yang mengalami luka akibat keratan tikus
dapat menurunkan kuantitas dan kualitas buah.
Kuantitas buah yang menurun terjadi karena sebagian
dari mesokarp buah yang hilang akibat keratan tikus.
Sementara kualitas minyak juga menurun akibat
kandungan Asam Lemak Bebas (ALB) pada buah
yang meningkat (Arabi et al., 2019; Tan et al., 2023).
Hal ini terjadi karena pecahnya sel-sel yang
mengandung minyak yang kemudian berinteraksi
dengan enzim lipolitik di dalam protoplasma sehingga
lemak dalam minyak terhidrolisis menjadi ALB (Lukito
& Sudradjat, 2017)

Intensitas Serangan Hama Tikus

Secara umum, intensitas serangan berada pada
kategori serangan ringan hingga sedang (Tabel 2).
Intensitas serangan tertinggi teramati pada tanaman
kelapa sawit berumur 10 tahun sebesar 8,56%
(sedang), sedangkan intensitas serangan terendah
teramati pada tanaman kelapa sawit berumur 14 tahun
sebesar 1,85% (ringan). Intensitas serangan pada
tanaman berumur 10, 12, dan 13 tahun tidak berbeda
nyata dengan intensitas serangan pada tanaman
berumur 9 tahun, dan termasuk ke dalam kategori
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serangan sedang. Sementara tingkat serangan pada
tanaman berumur 14 tahun masih di bawah 5%

sehingga dikategorikan serangan ringan dan berbeda
nyata dengan tanaman berumur 9, 10, dan 13 tahun.

Tabel 2. Intensitas serangan tikus pada masing-masing umur tanaman di Kabupaten Tanjung Jabung Timur,

Jambi

Umur Tanaman (Tahun)

Intensitas Serangan (%)

Kategori Serangan*

9
10
12
13
14

6,30 a Sedang
8,56 a Sedang
593 ab Sedang
741 a Sedang
1,85 b Ringan

*0%=sehat; 0-5%=ringan; 5-20%=sedang; >20%=berat.

Huruf yang sama di belakang angka pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata berdasarkan uji Pairwise Wilcoxon

dengan 0=5%

Intensitas serangan tikus dapat dipengaruhi oleh
tingkat populasi tikus. Menurut (Chung, 2012a) tingkat
perkembangan populasi tikus dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu ketersediaan makanan dan tempat
berlindung. Dari segi ketersediaan makanan, (Puan et
al. (2011) mengamati bahwa jumlah tandan buah
kelapa sawit berkorelasi positif terhadap populasi tikus
di lapangan. Semakin banyak tandan buah yang
tersedia, maka semakin padat populasi tikus. Selain
itu, intensitas serangannya juga meningkat baik pada
tandan matang maupun mentah.

Dinamika populasi tikus juga dipengaruhi oleh
tempat berlindung, yang umumnya berhubungan
dengan umur tanaman kelapa sawit. Phua, Chong,
Ahmad, dan Hafidzi (2016) melaporkan bahwa
populasi tikus paling banyak teramati pada tanaman
yang masih muda dan semakin berkurang seiring
bertambahnya usia tanaman. Salah satu faktor yang
memengaruhi fenomena tersebut adalah kelimpahan
vegetasi gulma di bawah tegakan kelapa sawit. Pada
tanaman muda, tajuk kelapa sawit belum tumpang
tindih sehingga tanah dapat terpapar cahaya matahari
secara langsung dan menyediakan lingkungan yang
optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan gulma.
Vegetasi gulma yang melimpah di bawah tegakan
kelapa sawit merupakan habitat yang disukai oleh
tikus (Hood et al., 2019; Rianisa, Utamy, & Wassalwa,
2018; Salmiyati, heryansyah, Idayu, & Supriyanto,
2014). Hal ini mengakibatkan populasi tikus cenderung
lebih banyak pada tanaman muda dan berdampak
pada tingginya intensitas serangan tikus dibandingkan
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tanaman yang lebih tua.

Potensi Penurunan Produktivitas Kelapa Sawit
Oleh Serangan Tikus

Serangan tikus dapat berdampak pada penurunan
produktivitas kelapa sawit secara langsung maupun
tidak langsung. Penurunan produktivitas secara
langsung terlihat pada penurunan RBT akibat tandan
buah yang terserang tikus. Hasil pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa jumlah brondolan yang
termakan dalam satu tandan berkisar 1 — 22 buah.
Menurut penelitian dari (Rahmadhania, Sembiring,
dan Sinaga (2019), rerata berat satu brondolan adalah
10 gram. Setiap brondolan yang terserang tikus,
sebagian besar telah termakan, sedangkan sebagian
kecil sisanya akan mengalami kerusakan. Oleh karena
itu pada umumnya setiap brondolan yang rusak
karena serangan tikus dianggap hilang. Berdasarkan
hal tersebut, potensi penurunan berat tandan
diperkirakan dapat mencapai 220 gram per tandan.

Beberapa penelitian terkait serangan tikus
menunjukkan terdapat hubungan antara intensitas
serangan dengan penurunan produktivitas.
Dhamayanti (2009) melaporkan bahwa serangan tikus
pada perkebunan kelapa sawit dengan berbagai
intensitas serangan dapat menyebabkan kehilangan
hasil hingga 1 ton/ha/tahun. Sementara hasil
pengamatan dari Hayata, Nasamsir, dan Aldinardo
(2021) menyatakan bahwa intensitas serangan tikus
berkaitan dengan penurunan produktivitas kelapa
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sawit. Kebun dengan intensitas serangan tertinggi
sebesar 24% hanya menghasilkan produktivitas
sebesar 19,06 ton/ha/tahun, sedangkan pada kebun
dengan intensitas serangan terendah sebesar 21%
masih memiliki produktivitas sebesar 23,61
ton/ha/tahun.

Serangan tikus selain menyerang tandan buah,
juga terjadi pada bunga jantan lewat antesis di
lapangan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
terdapat kerusakan pada bunga jantan lewat antesis di
semua umur tanaman yang diamati (Tabel 3).
Semakin bertambahnya umur tanaman, persentase
kerusakan bunga jantan akibat serangan tikus

semakin tinggi. Hal tersebut berkaitan dengan jumlah
ketersediaan bunga jantan yang lebih banyak pada
tanaman yang lebih tua yang ditunjukkan dengan nilai
sex ratio kelapa sawit yang lebih rendah (Tabel 3).
Studi dari Asmawati, Ahmad, dan Kafrawi (2019)
menunjukkan bahwa tanaman muda memilki jumlah
bunga jantan per ha yang sedikit atau sex ratio yang
tinggi, dan produksi bunga jantan semakin meningkat
dengan bertambahnya umur tanaman atau nilai sex
ratio kelapa sawit menjadi semakin rendah. Hal
tersebut menjadi salah satu faktor kelimpahan
populasi E. kamerunicus di lapangan (Siswanto &
Soetopo, 2020).

Tabel 3. Persentase kerusakan bunga jantan dan sex ratio kelapa sawit pada setiap umur tanaman di Kabupaten

Tanjung Jabung Timur, Jambi

Umur Tanaman

Persentase kerusakan bunga jantan (%)*

Sex ratio (%)

9 Tahun
10 Tahun
12 Tahun
13 Tahun
14 Tahun

14,44 99,82
12,00 99,55
20,74 99,66
20,74 99,65
22,59 99,26

*Persentase kerusakan bunga jantan dihitung dari jumlah bunga jantan lewat antesis yang rusak terhadap jumlah tanaman sampel

pada umur tanaman yang sama

Serangan tikus pada bunga jantan kelapa sawit
dapat mengurangi populasi E. kamerunicus. Hal ini
karena bunga jantan menjadi satu-satunya tempat
berkembangbiak E. kamerunicus (Hutauruk,
Sipayung, & Sudharto, 1982). Tikus memakan telur,
larva, dan pupa E. kamerunicus yang ada di dalam
bunga jantan lewat antesis (Hakim et al., 2017;
Mohamad et al., 2023). Studi dari Pernando et al.
(2022) menyatakan bahwa kerusakan bunga jantan
sebesar 75% dapat menurunkan populasi SPKS
sebanyak 60%. Dengan kerusakan bunga jantan lewat
antesis oleh tikus selama setahun sebesar 32,9%,
diperkirakan rerata populasi E. kamerunicus yang
dimangsa sebesar >67.000 ekor/ha/tahun (Purba &
Rozziansha, 2013).

Jika populasi E. kamerunicus di lapangan rendah,
maka nilai fruit set tandan kelapa sawit pada 6 bulan ke
depan juga rendah (Prasetyo & Susanto, 2016).
Penelitian dari melaporkan bahwa penurunan nilai

fruit set yang signifikan juga menurunkan RBT secara
signifikan. Dengan nilai fruit set berkisar pada 3-24%,
terjadi penurunan berat tandan sebesar 35% (Lubis et
al.,, 2014). Berdasarkan hal tersebut, serangan tikus
secara tidak langsung berpotensi menurunkan RBT di
lapangan.

KESIMPULAN

Serangan tikus pada tanaman berumur 9-14 tahun
di perkebunan sawit di Kabupaten Tanjung Jabung
Timur, Jambi terjadi pada tandan buah dan bunga
jantan. Intensitas serangan pada tandan buah
cenderung lebih tinggi pada tanaman yang lebih muda
dibandingkan dengan tanaman yang lebih tua.
Serangan tikus pada tandan buah berdampak secara
langsung terhadap penurunan rerata berat tandan
kelapa sawit. Di sisi lain, serangan tikus pada bunga
jantan memberi dampak secara tidak langsung
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terhadap penurunan produktivitas 6 bulan setelahnya
akibat populasi serangga penyerbuk kelapa sawit
menurun.
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